BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan strategi pembelajaran inteuiitss pada materi
ikatan kimia ini dilakukan beberapa tahap kerjahdpamn kerja tersebut meliputi
analisis standar kompetensi dan kompetensi dadak umerumuskan indikator
dan konsep, pengembangan representasi kimia dap skonsep yang telah
ditetapkan dan pengembangan deskripsi pembelajgaaig menggambarkan
proses pembelajaran dengan strategi pembelajatartekstualitas. Hasil dari

setiap tahapan kerja tersebut dibahas secarasghagai berikut:

4.1 Analisis Standar Kompetensi dan Kompetens Dasar

Analisis standar kompetensi dan kompetensi das#éakutkian untuk
mendapatkan indikator dan konsep pada materi ikdemia yang akan
dikembangkan representasi kimianya. Standar komgietian kompetensi dasar
menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan in@a&ok, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensiikupenilaian. Materi
ikatan kimia merupakan salah satu materi pokok padta pelajaran kimia di
SMA Kelas X.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang pktetaBadan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) untuk mata pelajaranikikelas X dapat dilihat
pada lampiran 1. Materi pokok ikatan kimia terdagalam standar kompetensi

dan kompetensi dasar yang ditunjukan dalam tafiel 4.

41



42

Tabel 4.1 Rincian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Terkait
dengan Materi Ikatan Kimia

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

Memahami struktur atom, sifat- | Membandingkan proses pembentukan ikatan
sifat dan ikatan kimia ion, ikatan kovalen, ikatan koordinasi dan
ikatan logam serta hubungannya dengan sifat
fisika senyawa yang terbentuk.

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi padartabel 4.1 materi
minimal yang harus dikuasai siswa pada materi pokatan kimia adalah dapat
membandingkan pembentukan dari jenis-jenis ikatemakdan menghubungkan
ikatan kimia yang terbentuk dengan sifat fisis se@mgnya. Artinya, penurunan
indikator dan konsep dari kompetensi dasar tidaletbdurang dari tuntutan
materi minimal dalam standar kompetensi. Selainemaninimal tersebut, guru
dapat menyampaikan materi lain yang masih terkepiakla siswa sebagai bahan
pengayaan. Pemberian materi pengayaan tersebus ltksesuaikan dengan
kebutuhan siswa untuk mempelajari materi ikatanikimh kelas XI tentang
geometri molekul dan hibridisasi.

4.1.1. Penurunan dan Perumusan Indikator dan Konsep dari Standar
Kompetensi dan Kompetens Dasar

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yangpedrdsda tabel 4.1
kemudian diturunkan menjadi indikator dan konsemniut Mulyasa (2008),
indikator adalah perilaku yang dapat diukur damuatlapat diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar. Sehaburtgngan hal itu,
diperlukan kata-kata kerja operasional untuk memkein standar kompetensi dan

kompetensi dasar menjadi indikator.
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Cara menurunkan indikator dari kompetensi dasamladd dengan
menentukan aspek apa yang ingin diukur, kemudiamihie kata operasional
yang tepat untuk mengawali kalimat indikator. Migal, apabila indikator yang
dirumuskan ingin mengukur aspek kognitif pada tatggemahaman maka kata
opersional yang dapat dipilih adalah menjelaskaengamukakan, menguraikan
dan lain-lain. Pemilihan kata-kata operasionaldisiesuaikan dengan apa yang
ingin diukur oleh indikator. Kata operasional untukdikator yang telah
ditetapkan kemudian dikembangkan menjadi kalimdikator yang menunjukan
karakteristik dari kompetensi dasar.

Setelah semua indikator ditetapkan, maka indikiaiikator tersebut
dijabarkan menjadi konsep. Penjabaran indikator jagénkonsep dilakukan
dengan mempertimbangkan apakah apabila siswa m&sigkansep-konsep
tersebut, siswa dapat mencapai indikator yangagikatn. Tabel 4.2 memaparkan
indikator-indikator yang diturunkan dari kompetedsisar tentang materi ikatan
kimia beserta konsep-konsep yang harus dikuasaasialam materi ikatan kimia

Tabel 4.2 Rincian Indikator dan Konsep Materi I katan Kimia

Indikator Konsep
1. Menjelaskan e Suatu unsur akan bersifat stabil bila memiliki
kecenderungan suatu konfigurasi oktet atau duplet.
unsur l_JntUk mencapal «  Untuk mencapai konfigurasi oktet atau duplet unsur
kestabilannya. unsur dapat membentuk ikatan.

* Pembentukan ikatan dapat terjadi melalui serah
terima elektron (ikatan ion) dan penggunaan bersama
pasangan elektron (ikatan kovalen).

2. Menjelaskan proses | « [|katan ion terbentuk ketika terjadinya serah terima
pembentukan ikatan elektron antara atom-atom yang memiliki
ion. kecenderungan untuk membentuk ion positif dan ion
negatif.
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I ndikator

Konsep

Ikatan ion umumnya terjadi antara atom-atom uns
logam dan nonlogam.

Unsur logam membentuk ion positif dengan cara
melepaskan elektronnya untuk mencapai konfigur
oktet.

Unsur nonlogam membentuk ion negatif dengan ©
menerima elekton untuk mencapai konfigurasi okt

ur

asi

ara

3. Menjelaskan proses

pembentukan ikatan
kovalen.

Ikatan kovalen terbentuk karena adanya penguna
bersama pasangan elektron.

Ikatan kovalen umumnya tebentuk antara atom-at
unsur nonlogam dan nonlogam.

Ketika dua atom unsur nonlogam saling mendeka
maka akan terjadi penurunan energi potensial dar|
keduanya.

Pada energi potensial minimum, daya tolak meno
elektron dari kedua atom akan seimbang dengan

tarik menarik antara elektron atom pertama dan in
positif atom lainnya, sehingga ikatan akan terbent
dari penggunaan bersama pasangan elektron.

t

ak
daya
ti

4. Membedakan jenis-

jenis ikatan kovalen
yang terdiri dari ikatan
kovalen nonpolar,
ikatan kovalen polar
dan ikatan kovalen
koordinasi.

Ikatan kovalen nonpolar adalah ikatan kovalen ya
terjadi pada atom-atom dengan keelekronegatifan
sama atau hampir sama sehingga elektron terseb
secara homogen.

Ikatan kovalen polar adalah ikatan kovalen yang
terjadi pada atom-atom dengan keelekronegatifan
yang jauh berbeda, sehingga elektron ikatan lebih
tertarik pada salah satu atom yang lebih
elektronegaitif.

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalergy
terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan
untuk membentuk ikatan secara bersama berasal
salah satu atom.

dari

Menggambarkan
ikatan kovalen dengar
struktur Lewis.

1l

Struktur Lewis adalah struktur dengan penulisan

elektron terluar suatu atom menggunakan tanda tit

ik

Membedakan molekul
polar dan molekul
nonpolar.

Molekul polar adalah molekul yang memiliki harga
momen dipol lebih dari nol.

Molekul nonpolar adalah molekul yang memiliki
momen dipol sama dengan nol.
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Indikator Konsep
7. Menghubungkan sifat| « Senyawa yang terbentuk dengan ikatan ion
fisis materi dengan cenderung memiliki titik didih tinggi dan larut @ah
jenis ikatan yang pelarut polar seperti air.
membentuknya. « Senyawa yang terbentuk dengan ikatan kovalen

cenderung memiliki titik didih rendah dan larut
dalam pelarut nonpolar seperti G@htuk senyawa
nonpolar, tetapi senyawa polar cenderung larutnalg
pelarut polar seperti air.

a

. Mendeskripsikan » |katan logam adalah ikatan yang terjadi antar aton
proses pembentukan atom dalam logam dimana elektron-elektron valen
ikatan logam dan logam bergerak bebas dan berbaur sehingga
hubungannya dengan menyerupai awan elektron yang mengelilingi ion-i
sifat fisik logam. positif logam di dalamnya.

» Sifat fisis logam adalah sifat-sifat logam yandileit
secara fisik, seperti wujudnya yang berbentuk zat

dan cenderung memiliki titik didih dan titik leleh
yang tinggi.

padat, dapat ditempa, dapat menghantarkan listrik

Dari kompetensi dasar yang terkait dengan matetaik kimia, ditetapkan

delapan indikator seperti yang ditunjukan padaltdiie Penetapan indikator ini
dilakukan setelah menerima saran dan bimbingan dasen pembimbing.
Kedelapan indikator tersebut ditetapkan karena gljap dapat memenuhi
ketercapaian kompetensi dasarnya.

Indikator 2, 3, 4 dan 8 dapat mengukur kemampuawasi dalam
membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatealen dan ikatan logam.
Sedangkan indikator 6, 7 dan 8 dapat mengukur kemam siswa untuk
menghubungkan jenis ikatan dengan sifat fisis ssagga. Indikator 1
dirumuskan karena indikator ini merupakan indikatpenghubung dari

kompetensi dasar materi sebelumnya. Sedangkanaibodib dirumuskan untuk
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melengkapi pengetahuan siswa tentang penggambkasanikovalen dengan
struktur Lewis.

Delapan indikator yang dirumuskan dijabarkan manjad konsep.
Penjabaran konsep dari masing-masing indikator daebeda. Indikator 1
dijabarkan menjadi tiga konsep, indikator 2 menjaatipat konsep, indikator 3
menjadi empat konsep, indikator 4 menjadi tiga kpnsndikator 5 menjadi satu
konsep, indikator 6 menjadi dua konsep, indikatom@&njadi dua konsep dan
indikator 8 menjadi dua konsep. Hampir semua irtdikdijabarkan menjadi dua
konsep atau lebih, kecuali indikator 5 yang hanjabdrkan menjadi satu konsep.

Indikator 5 merupakan indikator yang dirumuskan ukntmengukur
kemampuan siswa dalam menggambarkan struktur LeMgsr siswa dapat
menggambarkan struktur Lewis, mereka hanya perlunahemi apa yang
dimaksud struktur Lewis tersebut. Oleh karenairidikator 5 cukup diturunkan
menjadi satu konsep saja yaitu tentang pengertraitsr Lewis. Hal ini terjadi
karena perbedaan kata operasional pada indikatan $ndikator lain.

Pada indikator 5 digunakan kata 'menggambarkangyakan mengukur
aspek kognitif siswa ditingkat pengetahuan. Sedamgsada indikator lain kata
operasional yang digunakan adalah menjelaskan; es&ndsikan dan
menghubungkan, yang akan mengukur aspek kognisitvasi pada tingkat
pemahaman dan analisis. Sehingga indikator-indikktim selain indikator 5
membutuhkan penjabaran konsep yang lebih dari ag&wm kemampuan siswa

dapat terukur.
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4.1.2 Validas Kesesuaian Indikator dan Konsep dengan Standar
Kompetensi dan Kompetens Dasar

Setelah indikator dan konsep dirumuskan berdasakkampetensi dasar,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan validesesuaian indikator dan
konsep dengan kompetensi dasar. Validasi dilakukapada para pakar
pendidikan, yaitu dua orang dosen dan dua orang SMA. Pemilihan validator
disesuaikan dengan materi pokok ikatan kimia. Sgfandosen dan guru SMA
yang dijadikan validator merupakan dosen-dosen ytemgiasa mengajarkan
materi ikatan kimia. Dua orang dosen yang dipitilalah dosen yang ahli dalam
mengajar mata kuliah Kimia Umum, dimana dalam nkateah tersebut terdapat
materi ikatan kimia. Hal yang sama juga terjadigoppémilihan guru SMA yang
dijadikan validator, dimana guru yang dipilih untdijadikan validator adalah
guru SMA yang mengajar di kelas X karena matertakekimia yang dibahas
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada matetak&imia SMA kelas X.

Validasi merupakan salah satu langkah penting dagemelitian ini.
Berdasarkan hasil validasi akan ditetapkan indikdsm konsep yang valid untuk
direpresentasikan kedalam tiga level kimia. Bildidasi ini tidak dilakukan,
dikhawatirkan konsep-konsep yang akan dikembanglesel makroskopik,
mikroskopik dan simboliknya tidak sesuai dengan petansi dasar. Ketika
kesesuaian antara indikator dan kompetensi dasta kensep dan indikator
divalidasi oleh para validator, ternyata banyakasadan komentar. Saran dan
komentar dari para validator dapat dilihat padapiaam 2. Berdasarkan hasil

validasi, terdapat beberapa perubahan indikatoeneardianggap tidak sesuai
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dengan kompetensi dasar dan juga perubahan beblkoapap yang dianggap
tidak sesuai dengan indikator.
4.1.2.1 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Dasar

Menurut para validator, hampir semua indikator sud#suai dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Tetapi mendosen 1, indikator 5 yaitu:
“Menggambarkan ikatan kovalen dengan struktur Léwidak sesuai dengan
kompetensi dasar. Seharusnya pembahasan strukitis i@ disatukan dengan
pembahasan pembentukan ikatan kovalen. Sedangkauruhguru 1, indikator 5
ini sebaiknya bertukar tempat dengan indikator deka seharusnya struktur
Lewis diberikan sebelum pembahasan jenis-jenisikkovalen.
4.1.2.2 Kesesuaian Konsep dengan Indikator

Berdasarkan hasil validasi, beberapa konsep dignggdah sesuai dengan
indikator yang dikembangkan. Meskipun begitu pakdator tetap memberikan
saran dan komentar yang membangun untuk menyenkaurneonsep-konsep
tersebut. Seperti yang terjadi pada konsep kedwa padikator 1, tentang
pembentukan ikatan untuk mencapai aturan oktet cdtalet. Menurut dosen 1,
sebaiknya konsep tersebut ditambahkan dengan kafueagan unsur sejenis
atau berbeda jenis”. Hal tersebut perlu dilakukatukimemperjelas pemahaman
bahwa unsur-unsur tidak hanya dapat berikatan dengsur berbeda jenis saja,
tetapi juga dapat berikatan dengan unsur sejemsydambentuk molekul unsur.
Pada konsep ketiga dari indikator 1, dosen 1 mamkan untuk mengganti kata

penghubunglan menjadidan/ atau, sehingga konsep 1.3 menjadi: "Pembentukan
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ikatan dapat terjadi melalui serah terima elektrgkatan ion) _dan/ atau
penggunaan bersama pasangan elektron (ikatan kyvale

Untuk konsep-konsep pada indikator 2, hampir sewalidator mengatakan
bahwa konsep-konsep tersebut telah sesuai dendiatwrnya. Tetapi dosen 1
menyarankan agar kata-kaaktron pada semua konsep tersebut diganti dengan
elektron valensi, dan kata-kataerbentuk ketika pada konsep pertama diganti
dengan katamelalui. Sedangkan menurut guru 1, konsep ketiga tidakases
karena yang dapat membentuk ion positif bukan hatgen logam saja, atom
nonlogam juga dapat membentuk ion positif, meskigang dibentuknya ion
poliatomik.

Menurut guru 1, konsep ketiga dan keempat padé&ataii 3 dianggap
konsep yang tidak sesuai untuk diajarkan di SMAeRkarterlalu jauh bahasannya.
Guru 1 menyarankan, untuk menjelaskan konsep pemiznikatan kovalen ini
cukup dengan penjelasan mengenai pencapaian koadigaktet dan struktur
Lewis. Sedangkan saran-saran dosen 1, sama deagamssiran beliau pada
konsep-konsep untuk indikator 2.

Untuk konsep-konsep pada indikator 4 tentang jidisn kovalen, dosen 1
memberikan saran untuk menghilangkan beberapapeata konsep kedua dan
ketiga dari indikator ini. Pada konsep kedua, detya kata "jauh” dihilangkan
saja, sehingga konsep tersebut menjadi: "lkatanalkov polar adalah ikatan
kovalen yang terjadi pada atom-atom dengan keelegatifan yandperbeda...”.
Pada konsep ketiga, sebaiknya katgara bersama dilhilangkan, sehingga

konsepnya menjadi: "Ikatan kovalen koordinasi daétatan kovalen yang terjadi
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dimana pasangan elektron yang digunakan untuk mmeoribékatan berasal dari
salah satu atom.” Sedangkan dosen 2 menyarankak ummberikan batasan
keelektronegatifan, untuk menunjukan batasan pdan nonpolarnya pada
konsep pertama dan kedua dari indikator 4.

Semua validator mengatakan bahwa konsep pada todikasama sekali
tidak sesuai dengan indikatornya. Menurut gurutdyktur Lewis tidak hanya
digambarkan dengan tanda titik saja, dapat jug@atemanda lain seperti kros,
dan biasanya tanda pada struktur Lewis dibedakaokusetiap atom yang
berbeda untuk menyatakan kepemilikan elektron. Meénwguru 2, dalam
menjelaskan konsep struktur Lewis, harus dijelagkga tentang PEI dan PEB
juga jenis-jenis ikatan kovalen tunggal, rangkap dangkap tiga, bukan hanya
pengertian struktur Lewis saja. Menurut dosen Bgpsdian struktur Lewis harus
diperbaiki dengan konsep penyebaran elektron. $@danmenurut dosen 1,
konsep pengertian struktur Lewis tersebut, samaliseéilak sesuai dengan
indikator yang harus dicapai, dimana indikator naakan untuk
menggambarkan ikatan kovalen dengan struktur Letajs, konsepnya hanya
pengertian struktur Lewis. Sehingga perlu ditamlaahkonsep tentang penulisan
ikatan kovalen dengan struktur Lewis.

Menurut guru 1, guru 2 dan dosen 2, sebelum mdajel&onsep-konsep
pada indikator 6 tentang molekul polar dan nonpdabaiknya dijelaskan dulu
konsep mengenai momen dipolnya. Sedangkan menasgndl, kedua konsep

pada indikator 6 dapat dijadikan satu konsep saja.
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Konsep-konsep pada indikator 7, dianggap sudah aseslengan
indikatornya. Namun dosen 1 menyarankan, agar migalalkan penjelasan
bahwa senyawa yang terbentuk dengan ikatan iobutisenyawa ion, dan yang
terbentuk dengan ikatan kovalen disebut senyawal&oySelain itu, berikan juga
penjelasan tentang senyawa polar dan nonpolarnya.

Menurut guru 1 dan dosen 1, konsep kedua padkaitwli8 tentang sifat
fisis logam tidak sesuai dengan indikatornya. Sedrara konsep tersebut
menjelaskan mengapa logam memiliki sifat-sifatsfi@rsebut, yang dihubungan
dengan ikatan logam yang membentuknya. Selaimgitty 1 menyarankan untuk
menyampaikan sifat logam yang paling mudah dikegaltu mengkilap.

4.1.3 Revis Perumusan Indikator dan K onsep

Hasil validasi dari pada validator kemudian didskan dengan dosen
pembimbing untuk ditetapkan menjadi indikator daondep yang akan
direpresentasikan ke dalam tiga level kimianyael@btdilakukan diskusi dengan
dosen pembimbing, beberapa saran dari validatarimia untuk perbaikan

konsep, namun beberapa saran tidak digunakan karernianbangan tertentu.

Selain saran dari validator, indikator dan konseetapkan sesuai dengan saran

dari dosen pembimbing. Hasil perbaikan dari indikatan konsep berdasarkan
validasi dan saran dari pembimbing disajikan daizioel 4.3.

Tabel. 4.3. Rincian Indikator dan Konsep Hasil Revisi

Indikator Konsep

1. Menjelaskan kecenderungari.1l Suatu unsur akan bersifat stabil bila memilik

suatu unsur untuk mencapai  konfigurasi oktet atau duplet.

kestabilannya. 1.2 Untuk mencapai konfigurasi oktet atau duple
unsur-unsur dapat membentuk ikatan denga

unsur sejenis atau berbeda jenis.

n
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Indikator Konsep

1.3 lkatan kimia dapat dibedakan menjadi ikatan
ion dan ikatan kovalen.

2. Menjelaskan proses 2.1 Pada umumnya, ikatan ion adalah ikatan yang
pembentukan ikatan ion. terbentuk melalui serah terima elektron antara
atom unsur logam yang memiliki
kecenderungan untuk membentuk ion positif
dan atom unsur nonlogam yang memiliki
kecenderungan untuk membentuk ion negatif.

2.2 Unsur logam membentuk ion positif dengan
cara melepaskan elektron valensinya untuk
mencapai konfigsurasi oktet.

2.3 Unsur nonlogam membentuk ion negatif
dengan cara menerima elekton untuk mencapai
konfigurasi oktet.

3. Menjelaskan proses 3.1 Ikatan kovalen terbentuk melalui pengunaan
pembentukan ikatan kovalen  bersama pasangan elektron valensi dan dapat
dan menggambarkannya digambarkan dengan Struktur Lewis, yaitu
dengan Struktur Lewis. struktur yang menggambarkan elektron terluar

suatu atom dengan tanda titik.
3.2 Pada umumnya, ikatan kovalen tebentuk antara
atom-atom unsur nonlogam dan nonlogam.

4. Membedakan jenis-jenis | 4.1 Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan

ikatan kovalen terdiri dari kovalen yang terjadi dimana pasangan elekfron
ikatan kovalen koordinasi, yang digunakan untuk membentuk ikatan
ikatan kovalen polar dan berasal dari salah satu atom.

ikatan kovalen nonpolar. | 4.2 lkatan kovalen polar adalah ikatan kovalen
yang terjadi pada atom-atom dengan selisih
keelektronegatifan yang berbeda, sehingga
elektron ikatan lebih tertarik pada salah satu
atom yang lebih elektronegatif.

4.3 lkatan kovalen nonpolar adalah ikatan kovalen
yang terjadi pada atom-atom dengan
keelekronegatifan sama atau hampir sama
sehingga elektron tersebar secara homogen.

5. Membedakan senyawa 5.1 Senyawa kovalen adalah senyawa yang
kovalen polar dan senyawg terbentuk dengan ikatan kovalen yang dapat
kovalen nonpolar. dibedakan menjadi :

a.Senyawa polar adalah senyawa dengan
molekul yang memiliki harga momen dipol
lebih dari nol.

b.Senyawa nonpolar adalah senyawa dengan
molekul yang memiliki momen dipol sama
dengan nol.
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I ndikator

Konsep

6. Menghubungkan sifat fisis
materi dengan jenis ikatan
yang membentuknya.

6.1 Pada suhu ruangan, senyawa ion yang
merupakan senyawa yang terbentuk dengan
ikatan ion, cenderung berwujud padat dan
bersifat keras tetapi rapuh, sedangkan senyawa
kovalen dapat berupa padatan lunak dan tidak
rapuh, cairan atau gas.

6.2 Senyawa ion cenderung memiliki titik didih
dan titik leleh yang tinggi, sedangkan titik
didih dan titik leleh senyawa kovalen
cenderung rendah.

6.3 Senyawa ion cenderung larut dalam pelarut
polar seperti air, sedangkan senyawa kovalen
nonpolar cenderung larut dalam pelarut
nonpolar, tetapi senyawa kovalen polar larut
dalam pelarut polar.

6.4 Senyawa ion dapat menghantarkan listrik pada
keadaan lelehan dan larutannya dalam air, dan
tidak dapat menghantarkan listrik dalam
bentuk padatannya. Sedangkan senyawa
kovalen umumnya tidak dapat menghantarkan
arus listrik, tetapi ada sebagian senyawa
kovalen polar pada keadaan larutannya dalam
air yang dapat menghantarkan arus listrik.

7. Mendeskripsikan ikatan
logam dan hubungannya
dengan sifat fisik logam.

7.1 lkatan logam adalah ikatan yang terjadi anta
atom-atom dalam logam dimana elektron-
elektron valensi logam bergerak bebas dan
berbaur sehingga menyerupai awan elektrom
yang mengelilingi ion-ion positif logam di
dalamnya.

7.2 Kekuatan logam dipengaruhi oleh ukuran atom
dan jumlah elektron valensi yang dimiliki
atom-atom penyusun logam.

7.3 Permukaan logam yang mengkilap, akibat
adanya elektron-elektron bebas pada ikatan
logam yang dapat menyerap energi cahaya |dan
memantulkannya kembali

7.4 Logam dapat ditempa, dibengkokkan dan
direntangkan, akibat adanya elektron-elektron
bebas dalam ikatan logam sehingga atom-atom
logam mudah bergeser tampa memututuskan
ikatan logamnya.

7.5 Logam memiliki daya hantar listrik yang baik
karena dalam ikatan logam terdapat elektromn-
elektron bebas yang dapat menghantarkan
listrik.

=
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Setelah didiskusikan dengan dosen pembimbing,agiten tujuh indikator
yang dijabarkan menjadi 21 konsep. Jumlah indikaddetapkan dengan
menghilangkan indikator 5, dimana indikator tergdefisatukan dengan indikator
3. Sehingga indikator 3 menjadi: "Menjelaskan pemblean ikatan kovalen dan
menggambarkannya dengan struktur Lewis”. Hal imalkdikan karena struktur
Lewis merupakan konsep untuk menyimbolkan ikatarvalem, sehingga
pemahaman siswa tentang ikatan kovalen akan lebih Belain itu, bila siswa
sudah dapat menggambarkan struktur lewis dari semganyawa dengan ikatan
kovalen, maka akan lebih mudah bagi siswa untuk ah@mi materi yang akan
terukur pada indikator-indikator selanjutnya tenméga menggenai jenis ikatan
kovalen. Sedangkan indikator "Membedakan molekullapodan ‘molekul
nonpolar” diganti dengan "Membedakan senyawa padar senyawa nonpolar”.
Hal ini dilakukan karena yang dapat dibedakan sefisik bukan antara molekul
polar dan nonpolar tetapi senyawa polar dan nonpola

Sesuai dengan hasil diskusi dengan dosen pembimbeigerapa konsep
pada setiap indikator mengalami perubahan, baikhanya sekedar perubahan
konteks penyampaian kata-kata ataupun pengembalagapenyempitan konsep.
Penjabaran konsep pada indikator 1, 2 dan 4 tid&kgalami perubahan.
Perubahan hanya dilakukan pada penyampaian kad«@asep yang disesuaikan
dengan saran validator dan dosen pembimbing. Peambarutan konsep terjadi
pada indikator 4, dengan mempertimbangakan kemuadpbayampaian meteri

dalam pembelajaran.
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Indikator 3 merupakan indikator yang mengalami pehan, sehingga
penjabaran konsepnya pun berubah. Perubahan jaditggada penyampaian
konsep mengenai pengertian ikatan kovalen yang @&emuditambahkan dengan
kata-kata "dan dapat digambarkan dengan struktwid.e”. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah merepresentasikan konsep tersatiatketiga level kimia.

Konsep ketiga dan konsep keempat pada indikatorel®lgsm revisi
dihilangkan karena berbagai pertimbangan. Salah gattimbangannya adalah
saran dari validator yang menyebutkan bahwa komsegebut belum saatnya
diajarkan pada siswa SMA kelas X. Selain itu, ket#toasep tersebut belum
dibutuhkan siswa SMA kelas X untuk memahami pembent ikatan kovalen
berdasarkan teori Lewis mengenai pemakaian elekteosama. Oleh karena itu,
setelah revisi indikator 3 hanya dijabarkan mengagi konsep.

Penghilangan indikator 5 menyebabkan indikator yaefpelum revisi
merupakan indikator 6 setelah revisi menjadi inttikeb, indikator 7 menjadi
indikator 6 dan indikator 8 menjadi indikator 7.nidaran konsep pada ketiga
indikator ini mengalami beberapa perubahan, khugudalam jumlah penjabaran
konsepnya. Indikator 5 menjadi dijabarkan ke dakatu konsep saja karena
mempertimbangkan saran dari validator dan dosenbjpeining. Indikator 6
dijabarkan menjadi empat konsep dengan memisahlkemgimasing sifat fisis
dari senyawa ion dan kovalen.

Sedangkan indikator 7 dijabarkan menjadi 5 kongaglahal sebelumnya
hanya dijabarkan menjadi dua konsep. Penjabaran dilakukan setelah
mempertimbangkan saran validator bahwa konsep ké&da& sesuai dengan

indikator, karena konsep tersebut tidak menjelaskabungan ikatan logam
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dengan sifatnya. Akhirnya konsep kedua diuraikamjat® empat konsep, yang
menghubungkan sifat fisis logam dengan ikatan yarngdi pada logam.
4.2 Pengembangan Representasi Kimia

Konsep-konsep yang telah ditetapkan kemudian dikeglan level
makroskopik, mikroskopik dan simboliknya. Dalam gembangan representasi
kimia ini, terdapat beberapa tahap sehingga dipkroépresentasi yang akan
digunakan pada strategi pembelajaran intertek&sali Tahap-tahap
pengembangan representasi level makroskopik, nk&pis dan simbolik adalah
sebagai berikut:
4.2.1 AnalisisBuku Teks SMA dan Universitas

Analisis buku teks SMA dan Universitas merupakaapa yang paling
penting dalam pengembangan representasi kimigkdagep-konsep pada materi
pokok ikatan kimia. Hasil analisis buku teks iniemmpakan sumber sekaligus
acuan utama dalam mengembangkan level makroskapikroskopik dan
simbolik dari setiap konsep pada materi ikatan &irBiuku yang dianalisis adalah
tiga buku teks SMA kelas X dan tujuh buku teks émsitas yang membahas
tentang materi ikatan kimia. Daftar buku yang di@ma dapat dilihat pada
lampiran 3.

Umumnya buku-buku teks SMA yang dianalisis tidak ngagikan

representasi kimia untuk suatu konsep secara ubabagian besar konsep
disajikan dalam level mikroskopik dan simboliknygas Sedangkan pada buku-

buku teks universitas penyajian representasi kekeapep tertentu sudah lebih
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lengkap, namun terdapat sebagian konsep yang bakdasepnya pun sama
sekali tidak dibahas dalam buku tersebut.

Penyajian level makroskopik pada buku teks SMA kgbhkan dalam
bentuk pernyataan-pertnyataan seperti pada kondegKétiga buku SMA yang
dianalisis, menyajikan level makroskopik dari kgmsdersebut dengan
menyatakan bahwa di alam gas mulia berada dalaneakeastabil, artinya tidak
bersenyawa dengan unsur lain. Sedangkan untuk hedebskopik dari konsep
ini, hanya disajikan pada dua buku SMA vyaitu padi&ub2 yang menampilkan
gambar-gambar kulit elektron beberapa gas muliag yemisi penuh dengan
delapan elektron atau dua elektron untuk heliumm @ada buku 3 yang
menampilkan gambar atom gas mulia sebagai gas nwnika Sedangkan dalam
buku-buku universitas konsep ini hanya disajikaltamalevel simboliknya saja
yaitu keterangan bahwa unsur-unsur gas mulia stkbilena konfigurasi
elektronnya, kemudian menampilkan tabel konfiguetsktron gas mulia.

Level makroskopik untuk konsep 1.2 hanya terdapktnd buku 1 dan buku
3. Level makroskopiknya tersebut disajikan denga@miverikan keterangan
tentang contoh-contoh senyawa yang ditemukan dn alabagai senyawanya.
Level mikroskopiknya, disajikan dalam semua bukungyadianalisis, dimana
sebagian besar buku menyatakan bahwa unsur selsimglia akan membentuk
ikatan dengan unsur lain untuk mencapai kestabjanNamun dalam buku 3,
ditampilkan gambar unsur hidrogen yang bersenyaemlmentuk molekul air dan
membentuk molekul unsur dengan unsur hidrogen yainjuga menampilkan

gambar kristal NaCl yang menunjukan persenyawataraaatom Na dan atom Cl
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sebagai kristal NaCl. Level simbolik untuk konsapsama sekali tidak disajikan
pada semua buku.

Untuk konsep 1.3, tidak ada satu buku pun yang aflgEisa yang
menampilkan level makroskopik dan simboliknya, sg#an level
mikroskopiknya tersaji dalam penjelasan-penjeldsatang terbentukanya ikatan
ion dan ikatan kovalen seperti keterangan: “Disdiedbentuk ikatan ion jika
terjadinya perpindahan elektron di antara atom kumbeémbentuk partikel yang
bermuatan listrik dan mempunyai daya tarik mendkktan kovalen terbentuk
dari terbaginya elektron di antara atom-atom” yerdapat pada buku 4.

Buku-buku teks universitas menampilkan level makopg dari konsep
2.1, dengan menampilkan gambar reaksi antara ldgardan gas klorin seperti
pada buku 4, buku 6 dan buku Iabel 4.4 memperlihatkan representasi level
makroskopik, mikroskopik dan simbolik pada buku (@eneral Chemistry
karangan Pettruci dan Hill) untuk konsep 2.1.

Tabel 4. 4. Representasi Kimia Konsep 2.1 pada Buku General

Chemistry(Pettruci dan Hill)
Level Makroskopik | Level Mikroskopik L evel Simbolik

Gambar reaksi antaraGambar proses pembentukan| 2Na(s) + Ci(g) -

logam Na dan gas | senyawa ion NaCl: 2N&CI'(s)
Cl, -

Selain reaksi antara logam Na dan gas klorin, Hakujuga menampilkan

gambar reaksi antara logam Na dan gas bromin (dbaldw 8) atau keterangan
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tentang reaksi antara logam kalium dan gas kloagapbuku 7. Sedangkan level
mikroskopiknya ditampilkan berupa penjelasan darel makroskopiknya hampir

dalam semua buku yang dianalisis baik buku SMA baku teks universitas,

begitu juga dengan level simboliknya.

Pada salah satu buku yang dianalisis terjadi Ketekuaian antara level
makroskopik, mikroskopik dan simbolik dari konsefi Bersebut. Hal ini terjadi
dalam buku 8, dimana level makroskopiknya menamapilgambar reaksi antara
logam Na dan gas bromin. Tetapi level mikroskop&nynenampilkan
pembentukan ikatan ion pada senyawa NaCl dan Bredoliknya menjelaskan
tentang pembentukan ikatan ion pada senyawa iakikSedangkan pada buku-
buku yang lain representasi ketiga level untuk kpnsi sudah sesuai, meskipun
pada buku-buku SMA sama sekali tidak ditunjukarlenakroskopiknya.

Pada konsep tertentu, sebagian besar buku yanglidianmenyajikan
representasi kimia yang serupa seperti yang tegada konsep-konsep untuk
indikator ketiga tentang pembentukan ikatan kovaleari semua buku yang
dianalisis, tidak ada satu bukupun yang menyajil@arel makroskopik dari
konsep-konsep pada indikator 3. Level mikroskomkdep 3.1 dan 3.2 mengenai
pembentukan ikatan kovalen disajikan pada sebadpesar buku dengan
menjelaskan mengenai pembentukan ikatan kovalearaaninsur-unsur non
logam yang sejenis seperti pembentukandah H. Meskipun level mikroskopik
yang disajikan kebanyakan bukan berupa gambar, mahamnya merupakan
penjelasan bagaimana unsur-unsur nonlogam yangisdgrsebut membentuk

ikatan. Level simbolik dari konsep 3.1 dan 3.2 jikea pada semua buku dalam
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bentuk struktur Lewis dari beberapa senyawa yaragnduk dengan ikatan
kovalen, mulai dari yang berikatan kovalen tunggaian kovalen rangkap dan
ikatan kovalen rangkap tiga. Tabel 4.5 menyajikagpresentasi aspek
mikroskopik dan simbolik pada buku 9 yaitu buku @iery: Matter and It's

Changes karangan Brady dan Senese.

Tabe 4.5 Representasi Kimia Konsep 3.1 dan 3.2 pada Buku Chemistry:
Matter and It's ChangegBrady dan Senese)

L evel Makroskopik L evel Mikroskopik L evel Simbolik
- Menampilkan gambar | Menjelaskan cara
pembentukan ikatan | menuliskan struktur
kovalen pada molekul | lewis untuk ikatan
H, kovalen
tunggal,rangkap,
rangkap tiga

Representasi level makroskopik dari beberapa korisgjikan berupa
prosedur percobaan praktikum. Konsep-konsep yasgjikiitn dengan prosedur
praktikum ini biasanya konsep-konsep yang berkedaagan sifat fisis senyawa
tertentu, seperti prosedur praktikum membedakaryasem polar dan nonpolar
yang merupakan level makroskopik konsep 5.1. Ddaku 1, buku 3, buku 5,
dan buku 7 disajikan level makroskopik dari kongeptang membedakan

senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen nonpmi#agan menampilkan
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prosedur praktikum untuk membedakan senyawa kovptdar dan nonpolar
berdasarkan ketertarikannya pada medan magnet.

Sedangkan level mikroskopiknya disajikan dengan jgb@san bahwa
kepolaran senyawa (molekul) tidak hanya ditentuideh jenis ikatan kovalennya
saja, tetapi juga oleh kesimetrisan bentuk molekulgang dapat dinyatakan
dengan momen dipol. Beberapa buku menyajikan bemiilekul dari senyawa
polar dan nonpolar, seperti pada bukwan buku 3Secara simbolik konsep
senyawa polar dan nonpolar ini disajikan dengabeltaarga momen dipol dari
beberapa senyawa polar dan nonpolar seperti padelbbuku 3 dan buku 9.

Konsep-konsep tentang ikatan logam dibahas padaissdmku SMA,
sedangkan hanya sebagian buku universitas yang amaslxonsep ikatan logam
yaitu buku 4, buku 6, buku 7 dan buku 8. Buku- bténsebut kebanyakan hanya
menampilkan level mikroskopiknya saja dari kondegtan logam, yaitu berupa
gambar model ikatan logam yang kemudian akan digamantuk menjelaskan
sifat-sifat fisis yang terjadi pada logam.

Hasil analisis buku untuk semua konsep yang teiadtagpkan secara rinci
dapat dilihat pada lampiran 4. Berdasarkan hasdlisia buku yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa beberapa bukaktidtuh menyajikan
representasi kimianya untuk konsep-konsep tert@#bkan ada buku yang sama
sekali tidak membahas konsep-konsep dalam matetank kimia. Tetapi
penyajian representasi dalam satu buku dapat mepngepresentasi yang tidak
digambarkan dalam buku lain, sehingga tetap dipbroépresentasi yang utuh
untuk setiap konsep. Meskipun dari semua buku ygngglisis terdapat beberapa

konsep yang level makroskopik atau level simbolé&egima sekali tidak ada.
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4.2.2 Pengembangan Representasi Kimia Level Makroskopik, Mikroskopik
dan Simbolik

Hasil analisis buku merupakan sumber acuan utafaandaengembangkan
representasi level makroskopik, mikroskopik danbsihik dari konsep-konsep
pada materi pokok ikatan kimia. Selain dari hagilalsis buku, sumber
representasi ini pun dapat diambil dari sumber-®rmain seperti video dan
gambar-gambar dari internet yang sesuai denganegoyang telah ditetapkan
untuk disampaikan pada rancangan deskripsi penalahaj

Dalam hasil representasi tersebut, level makrogkaptuk setiap konsep
kebanyakan hanya berupa gambar yang disesuaikajaméionsepnya. Hanya
sebagian konsep saja yang level makroskopiknyajildisa dalam bentuk
demonstrasi dan video. Hal ini terjadi karena bab&rkonsep dalam materi
ikatan kimia sulit untuk direpresentasikan ke dalarel makroskopik dan dari
hasil analisis buku pun, konsep-konsep tersebugktiddisajikan level
makroskopiknya.

Sedangkan untuk level mikroskopiknya tidak sulitukndirepresentasikan,
karena telah banyak dijelaskan dalam buku-buku telsg dianalisis.
Representasi level simbolik untuk beberapa konsep pidak semudah
representasi level mikroskopiknya, karena levelbsiilk dari beberapa konsep
seperti ikatan logam, belum saatnya untuk diberipada siswa SMA. Secara
umum, level simbolik untuk keseluruhan materi ikatamia adalah struktur lewis
dan beberapa persamaan reaksi, namun ikatan logakndapat direpresentasikan

dengan struktur Lewis dan persamaan reaksi. Sehipgda hasil pengembangan
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representasinya, hampir semua konsep dalam indikatm berhubungan dengan

ikatan logam level simboliknya tidak direpreserkasi

4.2.3 Validas Kesesuaian Representasi Level Makroskopik, Mikroskopik
dan Simbolik dengan Konsep

Untuk mengetahui apakah representasi kimia yangnuailangkan telah
sesuai dengan konsep, maka dilakukan validasi keses antara representasi
kimia dan konsepnya. Validasi dilakukan untuk medlilkesesuaian antara
representasi level makroskopik, mikroskopik danbsihk dengan konsepnya.
Instrumen validasi yang digunakan adalah tabeldtesan representasi kimia dan
konsep disertai tabel pengembangan representasa.kiSama seperti pada
validasi yang dilakukan untuk melihat kesesuaialkamtor-kompetensi-dasar dan
konsep-indikator, validasi kesesuaian represewtasikonsepnya pun dilakukan
oleh dosen dan guru SMA. Hasil validasinya dapédtatipada lampiran 5.

Dalam hasil validasi, para validator memberikarasatan komentar tentang
kesesuaian representasi kimia dengan konsepnyan S#an komentar dari
validator tersebut, dijadikan salah satu pertimbangdalam memperbaiki
pengembangan representasi kimia dari konsep-kqrestgomateri ikatan kimia.

Sebagian besar validator menganggap representasa kevel kimia untuk
konsep-konsep pada indikator 1 telah sesuai. Haapapada level mikroskopik
konsep 1.1 guru 1 menyarankan tidak perlu menamaupifienggambaran kulit
elektron dari atom argon cukup gambar atom argbags penyusun gas argon.
Sedangkan representasi level makroskopik untuk émris2 dan 1.3 dianggap

tidak sesuai. Reprsentasi kedua konsep ini disajieala tabel 4.6.
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Tabel 4.6. Representasi Kimia Level Makroskopik, Mikroskopik dan
Simbolik untuk Konsep 1.2 dan 1.3

Level Makroskopik | Level Mikroskopik L evel Simbolik
Menampilkan gambar| Senyawa-senyawa seperti | Konfigurasi elektron H
contoh-contoh H,O dan NaCl berada di alamndan Cl
senyawa, sepertij | tidak dalam keadaan H: 1
dan NacCl. monoatomik, karena atom- | O: 2.6
@ atom penyusunnya tidak
- stabil. Konfigurasi Na dan CI:
3 Menampilkan gambar 1Na: 2.8.1
mikroskopik air dan NaCl: 1/Cl: 2.8.7
Gambar molekul dalam air:
k|
Gambar air &
-\

@@
Oksign Hitogen Hrogen

Gambar Kristal NaCl

| Wy
<

Guru 1 menyarankan agar gambar makroskopik aimtigkarena gambar
yang ditampilkan dianggap kurang jelas, saran ysemga juga diberikan oleh
dosen 3. Sedangkan dosen 2 menyarankan untuk m&arbeontoh zat-zat yang
disusun oleh unsur-unsur sejenis, dan pada levaloskiopik sebaiknya gambar
molekul air tidak perlu diuaraikan menjadi atomrattya, cukup diberi
keterangan mana atom H dan atom O. Menurut dosdlimat “Senyawa-
senyawa seperti # dan NaCl berada di alam tidak dalam keadaan ntomalg,

karena atom-atom penyusunnya tidak stabil.” padaygetar level mikroskopik

maknanya tidak jelas. Sebaiknya kalimat tersebgéardi menjadi “Unsur-unsur
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seperti H, O, Na dan CI di alam tidak stabil, meredenderung membentuk

senyawa menjadi #, NaCl dan lain-lain” sehingga lebih jelas makrany

Beberapa validator mengomentari deskripsi video hmertukan NaCl

sebagai level makroskopik dari semua konsep patikaitor 2. Menurut dosen 2,

pada deskripsi video ini reaksi yang berlangsunghamgy nampak, namun tidak

memperlihatkan serah terima elektron dari Na keSelangkan menurut dosen 3

deskripsi video yang disajikan kurang jelas sehenggbaiknya video tersebut

dideskripsikan dengan lebih

rinci.

Representasi makroskopik konsep 3.1 dan 3.2 batikaknentari oleh para

validator. Beberapa validator menganggap level oskapik dari kedua konsep

ini tidak sesuai dengan konsep. Tabel 4.7 mempaekiim representasi dari

konsep 3.1 dan 3.2.

Tabel 4.7. Representasi Kimia Level Makraoskopik, Mikroskopik dan
Simbolik untuk Konsep 3.1 dan 3.2

Level Makroskopik

Level Mikroskopik

L evel Simbolik

Menampilkan video
pembentukan gas HCI
dengan mereaksikan gas
H, dan gas Gl

(Video 2)

Deskripsi Video:

Gas C} yang berwarna
kuning disimpan dalam
tabung kaca tertutup,
kemudian gas FHdalam
tabung berselang dialirka

berisi gas Gl reaksi akan

HCI

ke dalam tabung kaca yalt

terjadi dan membentuk gé

Menampilkan animasi
pembentukan gas HCI.
(Animasi 2)

Deskripsi Animasi:
Ketika gas Gl bereaksi
dengan gas §lmaka
ikatan kovalen antara H-H
pada molekul Hdan CI-ClI
pada molekul Glterputus,
kemudian atom H dan ClI

nsaling berinteraksi dan

ngnembentuk molekul HCI.
Setiap satu molekul Hlan

<Cl, yang bereaksi
menghasilkan 2 molekul
HCI

Reaksi pembentukan HCI;
H2(9) + Ck(g) —» 2HCI(g)
Cara menggambarkan
ikatan kovalen dengan
struktur Lewis:

1. Ikatan tunaaoal

katan kovalen tungga

| @%%B atau H;§;H

ZeBele

2. lkatan rangkap
(@ED)

8e8e 8e

lkatan ganda

o0=6=208
=5

e
N

Ikatan ganda

atau

3. lkatan rangkap tiga

CIETND

8e8e-
Ikatan rangkap tiga

atau TN=NG

Ikatan rangkap tiga
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Guru 1 menyatakan bahwa representasi level matpidsk yang
dikembangkan tidak sesuai dengan konsep yang dkagi Menurut guru 1,
deskripsi video reaksi antara ldan C} dalam membentuk HCI sebagai level
makroskopik konsep pembentukan ikatan kovalen laiénunjukan reaksi
pembentukan senyawa HCI, tidak memperlihatkandgrya pembentukan ikatan.
Hal ini berdampak juga pada level mikroskopiknyaany pada akhirnya
mendeskripsikan bahwa molekul HCI terbentuk setetettekul H dan Cl-nya
terurai, sehingga membingungkan apakah animasi g&sajikan tersebut akan
menjelaskan tentang pembentukan ikatan atau peamutukatan. Level
simboliknya pun tidak sesuai dengan konsep pemkantikatan, karena tidak
menjelaskan proses pembentukan ikana kovalennyeel Isambolik dari konsep
ini sebaiknya direpresentasikan dengan menyajikeanbentukan ikatan pada HCI
yang digambarkan dengan struktur Lewis.

Menurut dosen 2, deskripsi video yang disajikanakgr jelas dalam
menggambarkan pembentukan kovalen antara unsungamldan nonlogamnya.
Persamaan reaksi pembentukan HCI sebagai levebBknya, sama sekali tidak
memperlihatkan pembentukan ikatan kovalen. Selkainrepresentasi simbolik
tentang struktur Lewis dari beberapa senyawa tde@kunjukan penyimbolan dari
level makroskopik dan mikroskopiknya.

Secara umum representasi konsep-konsep pada mdi#atidak banyak
dikomentari oleh para validator. Dosen 2 membergaman untuk membubuhkan
keterangan pada gambar mikroskopik konsep 4.2 d&nddn mengoreksi

persamaan reaksi dari kedua konsep ini sebagai $awboliknya. Sedangkan
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menurut guru 1, level makroskopik dari konsep 4dak sesuai karena gambar
yang disajikan sebagai level makroskopik terlaluhjadari konsep. Hal inipun
berdampak pada level simboliknya yang sama sekkk tmenunjukan adanya
ikatan kovalen koordinasi. Untuk level makroskopinsep 4.1 ini, dosen 2
memberikan saran untuk memberikan keterangan faisaaz yang direaksikan
sehingga hasil reaksinya dapat diprediksi.

Representasi untuk konsep pada indikator 5 tidakydda dikomentari.
Sebagian besar validator menganggap representasketzga level ini telah
sesuai. Tetapi menurut dosen 1, level mikroskopgiagy ditampilkan tidak
menunjukan level mikroskopik tapi lebih menunjukamel simbolik. Sehingga
level mikroskopik konsep ini perlu diganti, dan megentasi yang semula
disajikan sebagai level mikroskopik sebaiknya dikad level simbolik.

Sebagian besar validator tidak memberikan saran kdanentar pada
representasi konsep-konsep pada indikator 6. Méngueu 1, contoh-contoh
senyawa yang dibandingkan pada level makroskopikkukonsep 6.1 dan 6.2
sebaiknya diganti dengan senyawa ion dan kovalegy yeujudnya sama-sama
padat sehingga sifat fisis dari kedua senyawa apiatl diperbandingkan. Tidak
ada saran dan komentar untuk representasi dariegofs3. Sedangkan untuk
konsep 6.4 beberapa validator menyarankan untuk amgitkan level
simboliknya.

Sebagian besar validator menyarankan untuk menanjulevel
makroskopik dan simbolik dari konsep 7.1 tentangdehoikatan logam.

Sedangkan sebagian besar konsep-konsep tentanfisgféogam tidak mendapat
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saran dan komentar, kecuali konsep 7.2 dan 7.3artgrkekuatan logam dan sifat
mengkilap dari logam. Menurut guru 1 dan dosernvgllenakroskopik dari kedua
konsep ini tidak sesuai karena tidak ada logam ydipgrbandingkan. Menurut
dosen 2 dan 3, gambar pada level mikroskopiknya pdak memberikan
informasi. Sedangkan level simboliknya dianggapKigdesuai dengan konsep.

Setelah mempertimbangkan hasil validasi dan bigdrindengan dosen
pembimbing, pengembangan representasi kimia dalaterimkatan kimia pun
direvisi. Hasil revisi dari pengembangan repressritania pada materi ikatan
kimia tersebut dapat dilihat dalam lampiran 6. Dakasil revisi pengembangan
representasi kimia pada materi ikatan kimia, bankaksep yang representasi
level makroskopik, mikroskopik dan simboliknya bemt. Seperti halnya yang
terjadi pada konsep 1.2 dan 1.3 serta 3.1 dan &) yepresentasi sebelum
validasinya telah dijabarkan di atas. Tabel 4.8 4l@memperlihatkan hasil revisi
representasi level makroskopik dan mikroskopik &ansep 1.2 dan 1.3 serta 3.1
dan 3.2.

Pada tabel 4.8 diperlihatkan bahwa perubahan remies dari konsep 1.2
dan 1.3 dari representasi sebelum validasi cukupydka Mulai dari gambar
makroskopik air yang diganti menjadi gambar yangihleinformatif dan
penambahan contoh-contoh zat yang disusun olehr yasig sejenis seperti gas
H,, O, dan C}. Bertambahnya gambar zat sebagai level makroskopik
menyebabkan level mikroskopiknya pun bertambah, galen menampilkan
gambar-gambar dari molekul gas,HD,, dan C} serta molekul air dan struktur

kristal NaCl untuk menjelaskan konsep 1.3. Denganlgar ini siswa diharapkan
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dapat memahami bahwa ikatan yang terjadi padaaaithCl merupakan ikatan

yang berbeda. Ikatan yang terjadi pada air merup#atan kovalen sedangkan

yang terjadi pada NaCl merupakan ikatan ion.

Tabel 4.8.Representasi Kimia Level Makroskopik, Mikroskopik dan
Simbolik untuk Konsep 1.2 dan 1.3 Setelah Revisi

L evel Makroskopik

Level Mikroskopik

Level Simbolik

Menampilkan gambar
contoh-contoh zat, seperti
Hz, Oz Clz, HZO dan NacCl.

Balon Udara
Berisigas H

Tabung gas
berisi gas ©

s

&);;“

e

N
Gas C}

Air ()

Padatan NacCl

dalam botol.

Unsur-unsur seperti H, O, N
dan CI berada di alam tidak
dalam keadaan monoatomik
karena unsur-unsur tersebu
tidak stabil. Sehingga unsur
unsur tersebut berada di alg
dalam bentuk senyawa
dengan unsur sejenisnya at
berbeda jenis sepertihb,HO,,
Cl,, H,O dan NaCl.
Menampilkan gambar
mikroskopik H, O,, Cl, H,O
dan NacCl:

Gambar molekul 5 O,, Cl,,
HZO:

[

Struktur kristal
ionik NaCl

or-

\r
A ¢

aKonfigurasi elektron H, O,
Cl dan Na.

t’lH: 1

50 2.6

muNa: 2.8.1

17C|: 2.8.7
AU

Representasi level makroskopik, mikroskopik danbsilik dari konsep

3.1 dan 3.2 cukup banyak mengalami perubahan. Beanblevel makroskopik,

yang awalnya berupa video pembentukan HCI digastijadi gambar salah satu

contoh zat dengan ikatan kovalen dengan berbagaimpangan. Salah satu
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pertimbangannya adalah komentar dari beberapaatatidan dosen pembimbing

yang menyatakan bahwa video pembentukan HCI terdetak sesuai dengan

konsep. Sehingga untuk menyesuaikan representagadéconsepnya, pada level

makroskopik konsep 3.1 dan 3.2 ini ditampilkan gamialon gas hidrogen, yang

kemudian penjelasan pembentukan ikatannya akaprdgentasikan pada level

mikroskopiknya dengan menampilkan animasi 2, yaegkdpsi animasinya

dijelaskan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9.Representasi Kimia Level Makroskopik, Mikroskopik dan
Simbolik untuk Konsep 3.1 dan 3.2 Setelah Revisi

L evel Makroskopik

L evel Mikroskopik

Level Smbolik

Gambar gas hidrogen
sebagai contoh zat
dengan ikatan kovalen:

e ="

Menampilkan animasi
pembentukan gas,HO,, dan
N,. (Animasi 2)

Sin

Deskripsi Animasi 2:

Dua atom H dengan satu
elektron valensi saling
mendekat, maka keduanya ak
membagi elektronnya untuk
membentuk ikatan tunggal,
pembentukan ©terjadi saat
dua atom O dengan 6 elektrory
valensi membagi masing-
masing 2 elektronnya

untuk membentuk ikatan
kovalen rangkap, sedangkan
pada pembentukan,Ndua
atom N dengan 5 elektron
valensi saling mendekat dan
masing-masing membagi 3
elektronnya untuk dipakai
bersama dan membentuk ikat:
kovalen rangkap tiga

Penggambaran ikatan
kovalen dengan struktur
Lewis.
Berdasarkan jumlah elektrg
yang terlibat untuk
membentuk ikatan, ikatan
kovalen dibedakan menjadi;
1. Ikatan kovalen tunggal
Contoh:
- pada H

He + H - H2

Struktur Lewisnya:

H: H atau H—H
- pada HO

katan kovalen tunggal

@D atau H'—Ej:w'—H

2e8ele

2. Ikatan kovalen rangkap
Contoh:

- pada @
:0: +0 -~ O,

Struktur Lewisnya:

qe@ atau0O=0

AN
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L evel Makroskopik L evel Mikroskopik L evel Simbolik
- pada C@

(EYES) e G=o=3
8e-8e-8e- |katan ganda
lkatan ganda

3. Ikatan kovalen rangkap 3
Contoh:
N+ N- N
Struktur Lewisnya

mem atau=N

Level simbolik dari konsep 3.1 dan 3.2 lebih ditgkan pada
penggambaran ikatan kimia dengan struktur lewisgyarenampilkan struktur
lewis dari molekul dengan ikatan kovalen tunggahgkap dan rangkap tiga.
Struktur Lewis yang dijadikan level simboliknya &da struktur lewis dari
molekul yang diperlihatkan pembentukan ikatannydagavel mikroskopik. Pada
proses pembelajarannya struktur Lewis yang diberikabagai contoh tidak
terbatas pada struktur lewis dalam representasi.

Selain pada konsep-konsep yang telah disebutkagresentasi dari
konsep-konsep lain pun mengalami perubahan yangipcyenting. Seperti
representasi level makroskopik dari beberapa kogaag ditunjukan pada tabel
4.10. Berdasarkan tabel 4.10, representasi levéraskopik konsep 4.1 yang
awalnya berupa foto percobaan reaksi antara lart#@h dan NH, diganti
menjadi gambar set alat percobaan reaksi antatdatarHC| dan gas N
Perubahan ini dilakukan dengan berbagai pertimbangeperti komentar dari

validator dan saran dari dosen pembimbing.
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Menurut validator, penggambaran percobaan tersttiak jelas, apakah
NH3; yang direaksikannya berupa larutan atau berwugsd @leh karena itu, atas
saran dosen pembimbing apabila hanya ingin mekptaskatan kovalen
koordinasi yang terdapat pada ion amonium, gaméaksi yang ditampilkan
lebih baik adalah gambar pembentukan ion amonuiamgas NH yang secara
mikroskopik berupa molekul Ndtlan larutan HCI yang mengandung ioh H

Tabel 4.10 Perubahan Representasi Kimia Level Makroskopik dari

Beberapa Konsep
Kon Representas L evel Makroskopik
P Sebelum Validas Setelah Validas dan Revis
Konsep 4.1 | Menampilkan gambar Menampilkan gambar percobaan reaksi
percobaan reaksi pembentukan ion NH dengan

pembentukan NECI dengan

mereaksikan Nidan HCl mereaksikan gas NHflengan larutan HCI:

M
Z
T
S
P
[(=]
=
—

HCl(aq)

Konsep 4.2 | Menampilkan gambar Menampilkan gambar senyawa kovalen
senyawa kovalen dengan dengan ikatan polar, seperti HCI
ikatan polar, seperti HCI

Tabung gas berisi gas HC
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Representasi L evel Makroskopik

alu,

Konsep Sebdum Validas Setelah Validasi dan Revis
Konsep 6.1 | Menampilkan gambar wujud| Menampilkan gambar wujud NaCl padat
NaCl, NaCl yang dipecahkarn sebagai senyawa ion yang dipecahkan p
oleh paludan wujud Gl dan gambar wujud lilin sebagai senyawa|
yang berupa gas kovalen padat yang dipukul palu
=<4
e
Konsep 6.2 | Menampilkan gambar proses Menampilan video proses melelehnya

melelehnya NaCl dan
mendidihnya air.

NaCl dan lilin, dimana lilin lebih cepat
meleleh dibanding NaCl, hal tersebut

menunjukan bahwa titik leleh lilin lebih
rendah dibanding NacCl.

(Video 2)

Deskripsi video:

NaCl dan Lilin dalam tabung reaksi sama-

sama dipanaskan di atas pembakar sp
pada waktu yang bersamaan, ketika |
sudah meleleh semua, NaCl sama se€

rtus
lin
kali

belum meleleh.

Level makroskopik konsep 4.2 yang awalnya menarapilgambar HCI

dalam wujud larutan yang kemudian diganti menjaangar tabung gas berisi gas

HCI. Hal ini dilakukan karena ikatan kovalen potarjadi pada molekul HCI.

Sedangkan dalam larutannya, HCI sudah tidak berkemiolekul tetapi terurai

menjadi ion H dan Cl.

Representasi level makroskopik untuk konsep 6.3 yhperlihatkan dalam

tabel 4.10 pada awalnya membandingkan wujud Na€lQlg kemudian diganti

menjadi membandingkan wujud dan kerapuhan NaCllidlanyang sama-sama
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berwujud padat. Perubahan ini dilakukan dengan reemgbangkan saran
validator yang mengatakan bahwa senyawa ion daaléowang dibandingkan
lebih baik yang wujudnya sama-sama padat. Bila &eyga berwujud padatan,
maka sifat kerapuhan dari senyawa ion dan kovalkspatd diperbandingkan.
Berdasarkan perbedaan kerapuhannya tersebut dianMadah menghubungkan
jenis ikatan dengan sifat fisis senyawanya secakeoskopik. Hal ini juga yang

dijadikan alasan perubahan representasi level mlgpik pada konsep 6.2, yang
pada revisinya menampilkan video pelelehan NaCl Idensecara bersamaan,
sehingga terlihat mana yang lebih dulu meleleh.

Selain perubahan representasi level makroskopilg y@itunjukkan pada
tabel 4.10, beberapa perubahan terjadi juga pach teikroskopiknya. Namun
perubahan level mikroskopiknya lebih ke arah paaganedianya, yang tadinya
hanya berupa gambar diganti menjadi animasi ungbkhl memudahkan siswa
dalam memahami konsep-konsep dalam materi ikataniaki Sedangkan
perubahan level simbolik dari beberapa konsep wullak sesuai saran dari
validator. Secara lebih lengkap pengembangan remi@s kimia setelah
mempertimbangkan saran validator dan dosen pembgriida konsep-konsep

dalam materi ikatan kimia dapat dilihat pada |laupi6.

4.3 Pengembangan Deskripsi Pembelajaran
Deskripsi pembelajaran yang dikembangkan merupakastrumen
terpenting dari pengembangan strategi pembelajardartekstualitas ini.

Deskripsi  pembelajaran ini  menggambarkan bagaimagaru harus
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menyampaikan konsep-konsep pada materi ikatan kdenigan menyajikan level
makroskopik, mikroskopik dan simbolik dari setiagnkep sehingga siswa dapat
menyimpulkan konsep-konsep yang diharapkan. Deskpembelajaran yang
dikembangkan juga dilengkapi dengan media pembalajgang menyajikan
representasi kimia dari setiap konsep serta LKSukumtemonstrasi dan Soal
Evaluasi.

4.3.1 Rancangan Deskripsi Pembelajaran

Deskripsi  pembelajaran pada materi ikatan kimia gdan strategi
pembelajaran intertekstualitas disusun berdasamgaresentasi kimia yang telah
dikembangkan dari setiap konsep. Dalam deskripsibedajaran ini diuraikan
secara rinci tahap-tahap pembelajaran bagaimana menuntun siswa untuk
membangun konsep yang ingin disampaikan. Tahapepaa tersebut dimulai
dari kegiatan apersepsi, kegiatan inti dan kegip&mtup.

Pada tahap apersepsi guru menuntun siswa mengtkeéumgateri yang
mereka pelajari pada pembelajaran sebelumnya denggeri ikatan kimia. Pada
tahap kegiatan inti siswa dituntun untuk membangaiap konsep yang
diharapkan dengan menghubungkan tiga level repi@sekimia, pengalaman
mereka sehari-hari dan interaksi sosial di kelasaBgkan pada kegiatan penutup
siswa mengerjakan soal-soal evaluasi sesuai demaganyang telah mereka
pelajari.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengeighkeam deskripsi
pembelajaran berupa tabel deskripsi pembelajdiael tersebut terdiri dari tiga

kolom yang menjelaskan tentang kegiatan guru, mediag digunakan dan
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kegiatan siswa. Dalam kolom kegiatan guru dijelaskagaimana cara guru
menuntun siswa agar dapat menyimpulkan sendiri ég@Rensep yang sudah
ditetapkan. Kolom media yang digunakan berisi tegmtaenis media yang
ditampilkan atau dijadikan sumber belajar ketikeenaksi antara guru dan siswa
berlangsung dalam pembelajaran. Kolom kegiatan asisherisi tentang
kemungkinan-kemungkinan jawaban siswa dalam merjgpeeaanyaan guru atau
respon siswa saat guru memberikan fasiltas padeslateraksi antara guru dan
siswa di kelas harus yang tergambar dengan jelasnddeskripsi pembelajaran
ini memperlihatkan interaksi sosial di kelas.

Model, pendekatan dan metode pembelajaran yanhdipituk merancang
strategi pembelajaran yang dikembangkan adalah Impdmbelajaran dan
pendekatan kontruktivisme serta metode diskusiskaden demonstrasi. Pemilihan
model pembelajaran ini didasarkan kepada tujuanstiategi yang ingin dicapai.
Tujuan dari strategi pembelajaran intertekstuakdalah siswa diharapkan dapat
menjelaskan berbagai fenomena makroskopik secakaoskopik dan dapat
menuliskannya ke dalam level simbolik hingga akjarsiswa diharapkan dapat
mendapatkan kesimpulan sesuai dengan konsep yammudikan guru. Sebisa
mungkin, fenomena-fenomena atau contoh-contoh semygang ditunjukkan
adalah fenomena atau senyawa yang dekat dengatiukahi siswa sehari-hari.
Pada strategi pembelajaran intertekstualitas, itesiimedia pembelajaran yang
disajikan guru berupa presentasi power point yaagampilkan representasi level
makroskopik, mikroskopik dan simbolik dari setiagnkep, sehingga siswa dapat

menyimpulkan konsep-konsep tersebut dengan seydlirin
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4.3.2 Presentas Terbatasdan Revisi Deskripsi Pembelajaran

Deskripsi pembelajaran yang dirancang kemudianedgntasikan secara
terbatas di hadapan tim dosen dan reka-rekan isatiDalam presentasi terbatas
ini, diperoleh saran dan kritik yang membangun kmhenyempurnakan deskripsi
pembelajaran dan media yang dibuat.

Saat presentasi dilakukan, kedua dosen yang meinighsasentasi menilai
deskripsi pembelajaran yang dirancang tidak mekgsigwva melihat fenomena
makroskopik yang nantinya harus dijelaskan mel@wel mikroskopiknya. Cara
penyampaian materi yang disajikan membuat siswashiaerpikir loncat-loncat.
Artinya kurang terjadi kesimambungan dari setiapaligan penyampaian materi
untuk setiap indikator.

Deskripsi pembelajaran yang dirancang seharusnyaajgk siswa berpikir
secara bertahap. Seperti halnya ketika guru ingiwas dapat menyimpulkan
bahwa ikatan kimia dapat dibedakan menjadi ikatam dan ikatan kovalen.
Dalam deskripsi pembelajaran yang disajikan, guanya meminta siswa
membandingkan penyusun NaCl danOH tanpa menunjukkan fakta secara
makroskopik sifat air dan NaCl yang menunjukan balaiv merupakan senyawa
kovalen dan NaCl sebagai senyawa ion.

Dosen 1 menyarankan, agar siswa dapat mengenahilkah dan ikatan
kovalennya, sebaiknya diawali dengan fenomena sifas yang dapat
membedakan senyawa ion dan kovalen. Perbedaanfisitatyang ditunjukan
harus membuat siswa bertanya-tanya mengapa hafjiadi. Salah satu sifat fisis

yang dapat ditunjukkan, misalnya kerapuhan. KerapulaCl sebagai senyawa
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ion merupakan sifat yang dapat membedakan padetayawa ion dan padatan
senyawa kovalen seperti lilin.

Dari fenomena kerapuhan NaCl ketika mendapat tekasswa akan
bertanya-tanya mengapa NaCl mudah pecah tetapitiilak, padahal keduanya
sama-sama berwujud padat. Pertanyaan tersebutrakabuat siswa berpikir apa
yang menyebabkan hal itu terjadi. Dalam deskrigsigyru dapat menuntun siswa
untuk membandingkan apa yang terjadi pada strikistal NaCl dan lilin secara
mikroskopik ketika mendapat tekanan dari luar. [paoses tersebut siswa dapat
mengamati bahwa penyusun kristal NaCl dan lilirbbda.

Kristal NaCl disusun oleh ion Nadan ion Cl yang saling berikatan.
Sedangkan kristal lilin disusun oleh molekuyblds, yang terikat oleh gaya antar
partikel. Susunan struktur inilah yang menyebabka®l mudah sekali pecah,
karena saat mendapat tekanan dari luar kristalikgan dergeser dan dapat
menyebabkan berdampingannya ion-ion bermuatan s&eigka hal tersebut
terjadi maka akan timbul daya tolak menolak aniaraion bermuatan sama
sehingga kristalnya pecah. Sedangkan pada knkstalgaya tolak menolak yang
terjadi pada kristal NaCl tidak akan terjadi.

Pada kristal lilin tidak ada ion-ion yang ketikaiskalnya bergeser akan
saling tolak menolak. Hal ini terjadi karena krdiin disusun oleh molekul lilin
yang hanya akan bergeser-geser ketika mendapatatekBerdasarkan gambaran
tersebut, siswa dituntun untuk memahami bahwarkgéag terjadi pada senyawa
NaCl merupakan ikatan ion, karena NaCl disusun mehon. Sedangkan ikatan

yang terjadi pada molekul-molekul lilin merupak&atan kovalen.
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Setelah siswa memahami hal tersebut, barulah genuntun siswa untuk
menemukan konsep apa yang dimaksud dengan ikatanmelaui video
pembentukan NaCl, animasi ikatan ion pada NaCl grsamaan reaksi yang
terjadi. Dosen 2 mengomentari video pembentukan | Na&samaan rekasi
pembentukan NaCl. Sedangkan dosen 1 mengomentaniasinpembentukan
ikatan ion pada NacCl.

Video yang ditampilkan diawali dengan memperlihatlsifat suatu logam
yang lunak dan dapat dipotong dengan pisau. Dadanpitan tersebut diberikan
keterangan gambar bahwa logam tersebut adalah Ibigarmhampilan selanjutnya
memperlihatkan labu ukur yang berisi gas berwarmarly kehijauan yang diberi

keterangan CI seperti yang terlihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1. Tampilan Gas Klorin pada Video
Kemudian logam Na dimasukan ke dalam labu ukursbeas berwarna
kuning kehijauan tersebut, lalu terjadi ledakanilkgeng menghasilkan percikan
api yang menandakan adanya reaksi. Hasil reaksidalah senyawa NaCl, dan
tampilan selanjutnya dari video ini adalah mempatkan wujud senyawa NaCl
yang dikenal sebagai garam meja, berupa serbukgragatih. Menurut dosen 1,
seharusnya keterangan pada tampilan gas berwamiagkkehijauan bukan ClI

tetapi C} seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Tampilan Gas Klorin yang Seharusnya

Keseluruhan tampilan video sebenarnya kurang paert ketika logam Na
dimasukan ke dalam labu ukur berisi gas Ohlam video yang ditampilkan, labu
ukur tersebut sepertinya tidak hanya berisi gasirklkarena di dasar tabung
terdapat serbuk putih yang memperlihatkan bahwalgeimya sudah terjadi
reaksi. Sebaiknya logam Na dimasukkan ke dalam l&ur yang benar-benar
hanya berisi gas klorin, barulah diperlihatkan bahmgaksi ini menghasilkan
padatan putih.

Video yang ditampilkan, merupakan hadgiwnload dari internet sehingga
sulit untuk direvisi. Oleh karena itu, agar videesebut dapat ditampilkan sebagai
level makroskopik dan tidak membuat siswa kebingmpgsaat menampilkan
video ini guru harus menjelaskan pada siswa keaal&hsalahan yang terdapat
pada video tersebut.

Pada animasi mikroskopik pembentukan ikatan ionapHdCl, dosen 1
menyarankan agar menambahkan konfigurasi elekteon atom Na dan Cl,
sebelum Na melepaskan elektronnya dan konfigulakran ion N& dan Cr
setelah atom Na melepaskan elektron dan atom Ckmmea elektron. Hal ini
dilakukan agar siswa memahami bahwa atom Na medapasatu elektronnya
dan atom Cl menerima satu elektron adalah agarakedom tersebut dapat

mencapai konfigurai oktet.
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Gambar 4.3. Tampilan lon Na' dan ClI” pada Animasi Sebelum Revisi

Gambar 4.3 memperlihatkan tampilan ion"N&n Cl pada animasi yang
ditampilkan ketika presentasi terbatas, tepat @&letatom Cl menerima elektron
dari atom Na. Pada tampilan tersebut tidak dimwkasukonfigurasi elektron dari
masing-masing ion sehingga kestabilan konfigurdsktennya tidak terlihat.
Sedangkan pada gambar 4.4 konfigurasi elektron ldatua ion dimunculkan.

Gambar 4.4 merupakan tampilan ion'dan Cl pada animasi yang telah direvisi.

Gambar 4.4. Tampilan lon Na' dan CI pada Animasi Setelah Revisi
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Persamaan reaksi untuk pembentukan NaCl yang piitean dalam media
adalah sebagai berikut:

2Na(s) + Ci(g) - 2NacCl(s)
Menurut dosen 2, yang sebenarnya terjadi bukanrtsefoe Berdasarkan siklus
Born Haber, pembentukan NaCl bukan terjadi karealtsi antara dua logam Na
dan satu molekul Gltetapi antara atom Na berwujud gas dan atom Gj yaga
berwujud gas. Jadi sebaiknya persamaan reaksimgantdimenjadi persamaan
reaksi berikut ini:

Na(s) +3- Ci(g) — NaCl
Persamaan reaksi tersebut dianggap lebih tepagn&amenunjukan bahwa
sebelum bereaksi dengan logam Na, kedua atom Gl pamlekul gas klorin
memutuskan ikatan kovalennya untuk mencapai keagam lebih stabil dengan
berikatan dengan atom Na membentuk senyawa NacCl.

Menurut dosen 1, level makroskopik dari konsepaika&ovalen polar dan
nonpolar tidak mengajak siswa berpikir. Dimana guranuntun siswa untuk
membedakan ikatan kovalen polar dan nonpolar denganyajikan level
simbolik berupa tabel konfigurasi elektron unsudéh Cl dan meminta siswa
menghitung selisih keelektronegatifan dari moleRlildan HCI. Seharusnya agar
siswa dapat membedakan jenis ikatan kovalen pdaar rdbnpolar ditunjukkan
fenomena makroskopik perbedaan sifat senyawa yianguh oleh ikatan kovalen
polar dan nonpolar. Sehingga siswa akan bertamyatanengapa sifat kedua
senyawa tersebut berbeda padahal kedua senyawauesama-sama dibentuk

oleh ikatan kovalen. Setelah itu, barulah guru naglgsiswa untuk menemukan
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jawaban bahwa kedua senyawa tersebut dibentukjeheh ikatan kovalen yang
berbeda.

Untuk penyajian materi mengenai hubungan siféd iengan jenis ikatan,
dosen 1 menyarankan agar materi ini disajikan dddantuk evaluasi bagi siswa.
Dengan penyajian dalam bentuk evaluasi siswa dagaikir bahwa jenis ikatan
yang membentuk suatu senyawa dapat menentukafisgatenyawa tersebut.

Menurut dosen 2, sebaiknya pada slide awal untatemnikatan logam
diperlihatkan sifat-sifat fisis dari logam yang abd siswa ketahui seperti
mengkilap, dapat ditempa dan menghantarkan liskémnudian guru bertanya
pada siswa mengapa logam memiliki sifat-sifat tause Setelah itu, guru
menuntun siswa untuk menemukan konsep, bahwa s#ift-khas logam
dikarenakan ikatan yang terjadi pada logam merup#atan khas yang dikenal
dengan ikatan logam. Kemudian guru menampilkan asinmodel ikatan logam
sebagai level mikroskopik agar siswa memahami kprksgan logam.

Animasi dan gambar mikroskopik yang disajikan dalanedia tidak
banyak dikomentari. Kedua dosen lebih banyak meegbtan susunan
penyampaian materinya, yang sejak awal selalu menwsiswa untuk memahami
konsep terlebih dahulu baru dihubungkan pada fenaAfenomena makroskopik,
dalam hal ini sifat fisisnya. Sehingga penyusunasdim sebaiknya dirombak
ulang dengan menampilkan fenomena-fenomena makyibsk@ terlebih dahulu
sehingga proses berpikir kritis dan analisis siakan lebih terlatih.

Berdasarkan saran dan komentar dari dosen, sugp@mgampaian materi

baik pada media dan deskripsi pembelajaran direWsida revisi deskripsi
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pembelajaran, semua konsep yang diberikan dimulangah fenomena
makroskopik yang dapat membuat siswa berpikir meaghal itu terjadi.
Fenomena makroskopik tersebut kemudian dijelaskaangah level
mikroskopiknya. Agar siswa lebih memahami penggaarbdevel mikroskopik
untuk menjelaskan fenomena makroskopik, maka dikkanlah level
simboliknya.

Berdasarkan hal tersebut, untuk menjelaskan padamedkatan kovalen
polar dan nonpolar. Pembelajaran dapat dimulai aertigmonstrasi mengamati
sifat fisis senyawa-senyawa kovalen berdasarkaerteetkan alirannya pada
medan magnet. Demonstrasi ini dilakukan dengan mekkan animasi. Hal ini
dilakukan karena mempertimbangkan ketersediaan d&at bahan dalam
demonstrasi. Ketika Kklarifikasi prosedur demonstras, peneliti kesulitan
memperoleh larutan Cg£sebagai salah satu contoh senyawa nonpolar.

Animasi yang ditampilkan merupakan animasi intefaktimana guru
sebagai penyaji dapat memilih larutan mana yang akaji. Terdapat empat
larutan yang dapat dipilih, yaitu.8, CHCOOH, GHsOH, dan CCJ. Hasil
pengamatan dari animasi menunjukkan bahwa alira® ldan CHCOOH
mendekat ke arah mistar bermedan magnet, aliggla(@H menjauh dari mistar
bermedan magnet, sedangkan aliran,@@ak mendekat ataupun menjauh. Hasil
pengamatan ini, menunjukkan bahwa medan magnet daapengaruhi aliran
H,O, CHCOOH dan GHsOH, sedangkan aliran CCtidak terpengaruh oleh
medan magnet.

Agar guru lebih mudah dalam menuntun siswa untukafami mengapa
perbedaan sifat fisis ini terjadi, guru dapat mémiH,O dan CCJ untuk

diperbandingkan. Perbedaan sifat fisis yang dikkgn pada animasi diharapkan
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akan membuat siswa berpikir mengapa hal itu terjpadahal baik air maupun
CCl,; sama-sama merupakan senyawa kovalen.

Dalam diskusi kelas untuk menjawab pertanyaan pbBH&, guru
mengarahkan siswa dalam menemukan konsep bahwedperb sifat fisis CGl
dan HO terjadi karena adanya perbedaan kepolaran motizkukedua senyawa
tersebut. Dimana molekul ;B merupakan molekul polar sedangkan LCI
merupakan molekul nonpolar. Kepolaran molekul iapat dijelaskan dengan
momen dipol. Momen dipol ¥ tidak sama dengan nol karena terdapat PEB
pada O, sehingga O lebih elektronegatif dari dusmaH yang menyusunnya,
sedangkan harga momen dipol ¢€hma dengan nol. Walaupun setiap Cl yang
terikat pada C memiliki tiga pasang PEB, tapi kar@rikan dari masing-masing
Cl terhadap C sama besar hal ini menyebabkan malipeh semua ikatan C-ClI
pada molekul CGlsaling meniadakan.

Dari penjelasan momen dipol, guru kemudian mengaralsiswa bahwa
selain molekul polar dan nonpolar, perbedaan kepolgiga terjadi pada ikatan
kovalennya. Kepolaran ikatan ini terjadi karena mgda perbedaan
keelektronegatifan dari atom-atom yang membentakaik kovalennya. Semakin
besar selisih keelektronegatifannya maka semakar patan kovalennya.

Deskripsi- pembelajaran untuk konsep-konsep laindy@visi sesuai
dengan yang disarankan oleh dosen ketika presehtasil revisi dari deskripsi
dan media pembelajaran dilampirkan pada lampiragam lampiran 8. Selain
deskripsi dan media pembelajaran yang dihasilkamategi pembelajaran
intertekstualitas yang dikembangkan pun dilengkaj@ngan LKS untuk
demonstrasi (lampiran 9) dan soal evaluasi (lampi@) yang akan diberikan

dalam kegiatan penutup.



